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ABSTRACT
ABSTRAK
Resusitasi Jantung Paru pada Bantuan Hidup Dasar adalah sebuah tindakan darurat yang bertujuan untuk membebaskan jalan napas,
mambantu  pernapasan dan mempertahankan sirkulasi darah dengan tidak menggunakan alat. Bantuan Hidup Dasar merupakan
salah satu tindakan darurat yang diakibatkan oleh Henti Jantung. Henti jantung merupakan suatu keadaan dimana terjadinya
penghentian secara mendadak sirkulasi darah normal yang disebabkan oleh kegagalan jantung untuk berkontraksi secara efektif
selama fase sistolik. Bantuan Hidup Dasar ini tidak hanya dilakukan oleh petugas kesehatan, juga orang awam termasuk
didalamnya adalah siswa sekolah menengah atas. Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) dengan menggunakan manuver sederhana
dan video sangat efektif untuk memberikan pengetahuan tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD). Bantuan Hidup Dasar sangat
penting karena siapa saja bisa mengalami situasi henti jantung dan dapat terjadi dimana saja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan Bantuan Hidup Dasar pada siswa yang dilakukan dengan 2 metode yang berbeda yaitu pelatihan dan
video. Jenis penelitian ini adalah Eksperimen Semu dengan desain Eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 dan SMAN 3
Kota Banda Aceh mulai dari tanggal 6 Oktober sampai tanggal 22 Oktober 2018 dengan menggunakan teknik non probability
sampling yaitu dengan metode Accidental Sampling. Hasil penelitian, dari 88 responden pada kedua kelompok, dengan
menggunakan uji t-perbandingan terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang diberikan metode pelatihan instruktur dan siswa
yang diberikan pelatihan video dengan nilai (p=0,007)
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ABSTRACT
Heart Lung Resuscitation in Basic Life Support is an emergency action that aims to free the airway, help breathing and maintain
blood circulation by not using a tool. Basic Life Support is one of the emergency action of Basic Life Support caused by Cardiac
arrest. Cardiac arrest is a condition where the sudden cessation of normal blood circulation  caused by a failure of the heart to
contract effectively during the systolic phase. This Basic Life Support is not only carried out by health care workers, but also
common people, including high school students, BLS (Basic Living Support) training using simple maneuvers and videos which are
very effective in providing knowledge about BLS. Basic Life Support is very important because anyone can experience a cardiac
arrest situation and can occur anywhere. This study aims to find out the knowledge of Basic Life Support in students conducted
with 2 different methods, by training and video. The type of research is quasi-experimental with an experiment method. This
research was conducted at SMAN 2 and SMAN 3 Banda Aceh from October 6 to October 22, 2018 using non probability sampling
techniques with accidental sampling method. Results of the study, from  88 respondents in both groups, with using the t-comparison
test there were significant differences between who were given instructor training method and students given videos training with
scores (p = 0.007)
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